
BAB I PENDAHULUAN



A. [bookmark: _bookmark14]Latar belakang

Upaya manusia untuk mendapatkan susunan gigi yang baik dapat di telusuri pada bukti peningalan di masa lalu sampai sejauh tahun 3000 sebelum masehi misalnya peranti untuk memperbaiki gigi yang tidak terletak normal dapat di temukan di Mesir, Juga di temukan upaya -upaya serupa di tempat lain dengan didapatkan bukti temuan meskipun tahun yang kita kenal sekarang di mulai tahun 1273 ketika Pierre Fauchard di Prancis membuat bandolet untuk menata letak gigi. Kemudian pada tahun 1850 Norman Williams Kingsley di Amerika Serikat menulis Oral Deformities yang berisi etiologi diagnosis dan perawatan kelainan letak gigi Tulisanya adalah dasar ortodonti modern, serta ia menekankan perlunya dipelajari biologi dan pertumbuhkembangan yang menyebabkan adanya maloklusi.
Ortodonti pada awalnya dapat diartikan sebagai cabang ilmu pergigian yang berkenaan dengan variasi genetik, pertumbuhkembangan muka serta berbagai faktor yang mempengaruhi oklusi gigi serta fungsi berbagai organ yang terkait Dengan kata lain ortodonti merupakan semua hal yang berkaitan dengan pertumbuhan dan fungsi seluruh kompleks orafasial.(Raharjo,2012).
Menurut World Healt Organization (WHO), Maloklusi merupakan cacat atau ganguan fungsional yang jadi hambatan ganguan fisik atau emosional dari pasien yang memerlukan perawatan. Dimana maloklusi merupakan suatu keadaan tidak
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normal yang menganggu fungsi pengunyahan, berbicara serta keserasian wajah.

Prevalensi masalah Kesehatan gigi dan mulut di Indonesia masih cukup tinggi, berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesda) Nasional tahun 2018, prevelensi masalah gigi dan mulut adalah 57,6 %. Salah satu kelainan gigi dan mulut yang masih di jumpai pada masyarakat adalah maloklusi. Maloklusi merupakan kelainan gigi yang menduduki urutan ketika setelah karies gigi dan pneyakit periodontal, masalah Kesehatan gigi dan mulut di Indonesia dengan prevelensi yang sangat tinggi yaitu sekitar 80%. Tingginya angka tersebut di sebabkan karena masih rendahnya tingkat kesadaran perawatan gigi. (Fitriani, dkk. 2019).
RSKGM FKG UI adalah sebagai salah satu rumah sakit khusus gigi dan mulut yang ada di indonesia memiliki misi melaksanakan pelayanan dental asuhan dari tingkat sederhana hingga tingkat spesialistik, dengan stan dendar palayanan internasional. Sebagai salah satu rumah sakit rujukan untuk kasus - kasus gigi dan mulut, khususnya ortodonti RSKGM FKG UI perlu memberikan pelayanan yang terbaik untuk pasien – pasiennya mulai dari pasien datang hingga seluruh perawatan selesai. (Tim Penyusun Buku Panduan RSKGM FKG UI 2017).
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan Tentang Perawatan Ortodonti di Klinik Ortodonti RSKGM FKG UI Salemba. Dengan mengunakan metode deskriptif observasional melalui pendekatan dan mengambil sampel data 60 responden pasien ortodonti.
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A. [bookmark: _bookmark15]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat di rumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: “Bagaimanakah Gambaran Pengetahuan Pasien Tentang Perawatan Ortodonti di Klinik Ortodonti RSKGM FKG UI Jakarta?’’
B. [bookmark: _bookmark16]Tujuan Penelitian

1. [bookmark: _bookmark17]Tujuan Umum

Untuk mengetahui gambaran pengetahuan pasien tentang perawatan ortodonti di klinik ortodonti RSKGM FKG UI Jakarta.
2. [bookmark: _bookmark18]Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan pasien tentang perawatan Ortodonti di klinik ortodonti RSKGM FKG UI Jakarta berdasarkan jenis kelamin.
b. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan pasien tentang perawatan Ortodonti di klinik ortodonti RSKGM FKG UI Jakarta berdasarkan pendidikan terakhir.



C. [bookmark: _bookmark19]Manfaat Penelitian

1. [bookmark: _bookmark20]Bagi Sasaran

Mendapatkan informasi tentang perawatan ortodonti yang dapat di gunakan sebagai masukan dan menambah pengetahuan serta upaya meningkatkan pengetahuan pasien pennguna ortodonti.






2. [bookmark: _bookmark21]Bagi Akademi Kesehatan Gigi

Sebagai bahan bagi keilmuan dibidang kesehatan gigi, menambah wawasan tentang perawatan ortodonti sehingga dapat digunakan bahan penelitian bagi mahasiswa lain untuk melakuakan penelitian selanjutnya.
3. [bookmark: _bookmark22]Bagi Peneliti

Peneliti memperoleh pengalaman langsung dalam melakukan penelitian sederhana, menambah wawasan dan pengetahuan tentang perawatan ortodonti di klinik ortodonti RSKGM FKG UI.

D. [bookmark: _bookmark23]Keaslian Penelitian



Tabel Keaslian Penelitian


	No
	Deskripsi rangkuman penelitian

	1
	Judul
	Gambaran pengetahuan pada pasien ortodontie cekat di klinik Tri hati plus

	
	Agus Rianto
	Tahun, 2013

	
	Variabel Independen
	Menyikat gigi

	
	Variable Dependen
	Terjadinya plak gigi









Metode
Pengumpulan   data   didapat   dari   pengisian
instrumen penelitian yaitu kuisioner.

Hasil	Penelitian ini mengenai pengetahuan pasien
dengan kriteria tinggi sebanyak 37 orang dengan presentase sebesar 72,2% dan kriteria sedang sebanyak 9 orang dengan presentase sebesar 17,3%, kriteria rendah sebanyak 6 orang dengan presentasi sebesar 11,5%.

Perbedaan dengan penelitian ini

Penelitian ini di lakukan dengan responden 52 orang pengguna ortodonti sekat dengan cara melakukan pemeriksaan gigi






	2
	Judul
	Pengetahuan Remaja Usia 15-17 Tahun Di Sman 4 Kota Banda
Aceh terhadap Efek Samping Pemakaian Alat
Ortodonti Cekat.

	
	Lindawati
	Tahun, 2015

	
	Variabel Independen
	Oral hygine

	
	Variable Dependen
	Kerusakan jaringan periodontal

	
	Metode
	Jenis penelitaian ini merupakan penelitian deskriptif dengan cara memberikan kuisioner
kepada subjek.

	
	Hasil
	Hasil penelitian menunjukan 25 subjek (26%) memiliki pengetahuan dalam kategori tinggi,
68 subjek (70,9) memiliki kategori sedang, 3 subjek (3,1%) memiliki pengetahuan rendah.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian observasional deskriptif dengan
pendekatan crossectional.

	3
	Judul
	Gambaran Kebutuhan Perawatan Ortodonti Pada Mahasiswa Jurusan
Keperawatan Gigi Poltekkes Makassar


Nurhaeni	Tahun, 2017
Variabel Independen	Maloklusi








	Variable Dependen
	Perawatan ortodonti

	Metode
	Penelitian ini merupakan penelitian
observasional deskriptif dengan pendekatan cross sectional.

	Hasil
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kebutuhan perawatan ortodonti bedasarkan indikator IKPO pada responden yang mengalami maloklusi pada mahasiswa mahasiswi	Jurusan	Keperawatan	Gigi
Poltekkes Makassar tahun 2015 sangat tinggi yaitu sebesar

	Perbedaan dengan penelitian ini
	Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian observasional deskriptif dengan
pendekatan cros sectional.




E. [bookmark: _bookmark25][bookmark: _bookmark24]Ruang Lingkup Penelitian

1. Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini di mulai sejak bulan Oktober 2022 – Oktober 2022.

2. Ruang Lingkup Tempat

Penelitian ini di lakukan di klinik Ortodonti RSKGM FKG UI Jakarta Penelitian ini di lakukan pada bulan Oktober 2022 dengan mengunakan lembar kuisioner yang akan di isi oleh pasien dengan perawatan ortodonti. Penelitian mengunakan metode Accidental sampling dengan desain deskriptif, rancangan survei cross sectional dan hasil kuisioner tersebut di catat pada format yang sudah di tentukan.

